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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas psikodrama dalam  
meningkatkan empati pada saksi mata perundungan. Penelitian menggunakan desain 
eksperimen dengan pretest-posttestcontrol group design.Subjek penelitian dipilih 
berdasarkan porposive sampling, dengan kriteria siswa-siswi yang menjadi saksi mata 
perundungan. Jumlah subjek penelitian 32 dibagi menjadi dua, yaitu 16 subjek 
sebagai kelompok kontrol (KK), dan 16 subjek sebagai kelompok eksperimen (KE), 
pembagian secara random. Pengukurannya menggunakan skala empati dengan aspek-
aspek: perspective taking, fantasy, empatic concern dan personal distress. Perlakuan 
yang diberikan kepada KE berupa intervensi psikodrama, sedangkan KK tidak 
diberikan perlakuan.Materi psikodrama terdiri dari warming up, action, sharing dan 
diskusi. Uji hipotesis menggunakan Man Whitney U Test dengan skor z = -4,837. Uji 
beda posttest KK dan KE didapatkan sig = 2 tailed 0,000 (p<0,05) artinya ada 
perbedaan antara kelompok yang diberikan psikodrama dengan kelompok yang tidak 
dierikan psikodrama. Sedangkan uji beda pretest-posttest KE didapatkan sig = 0,000 
(p<0,05) artinya ada perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah diberikan 
psikodrama. Subjek dalam kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan empati 
yang signifikan karena berkesempatan mempraktekkannya dan berkomitmen menjadi 
lebih baik, sedangkan subjek dalam kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan 
empati karena tidak memperoleh perlakuan yang sama. Dengan demikian, dapat 
dinyatakan bahwa psikodrama efektif meningkatkan empati pada saksi mata 
perundungan.Keunikan penelitian ini terletak pada fungsi psikodrama karena selain 
berfungsi sebagai intervensi juga sebagai pelengkap asesmen.Perubahan empati juga 
terlihat setiap sesi sharing dan diskusi. 
 
Kata Kunci: Empati, Perundungan, Psikodrama, Saksi Mata. 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the effectiveness of psychodrama in improving 
empathy bystander at bullying. Research using experimental design with pretest-
posttest control group design. Subjects selected by purposive sampling, with the 
criteria of the students who bystander at bullying. Number of subjects are 32 which 
were divided into two, 16 subjects as a control group (KK), and 16 subjects as an 
experimental group (KE), these subjects are divided randomly. The measurement 
using a scale of empathy with the following aspects: perspective taking, fantasy, swift 
and emphatic concern and personal distress. Treatment granted to KE in the form of 
psychodrama intervention, while families are not given treatment. Psychodrama 
material consists of warming up, action, sharing and discussion. Hypothesis is tested 
by Man Whitney U Test with a score of z = -4.837. Different test posttest KK and KE 
obtained 2 tailed sig = 0.000 (p <0.05) means that there are differences between the 
groups were given a psychodrama with a group that were not given psychodrama. 
While different test pretest-posttest KE obtained sig = 0.000 (p <0.05) means that 
there is a significant difference before and after psychodrama. The subject in the 
experimental group pointed to the increase of empathy because of the opportunity to 
practice and have a more commitment. Whereas, subjects in the control group didn’t 
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show an increase of empathy because they didn’t have same treatment. Thus, it can be 
stated that psychodrama effectively improves empathy on the bystanders. The 
uniqueness of this study is the function of psychodrama. Psychodrama can be 
treatment and a completion of empathy is showed in the last session of sharingand 
discussion. 
 
Keywords: Empathy, Bullying, Bystander, Psychodrama. 
 
1. PENDAHULUAN 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang bertanggungjawab 
dan bertugas untuk membentuk karakter siswa-siswi untuk mencapai 
perkembangan yang optimal.Menjadikan siswa yang berilmu, cakap, kreatif, dan 
melatih siswa yang belum mencapai perkembangan secara optimal.Salah satu 
fenomena dalam dunia pendidikan adalah adanya tindak perundungan (bullying). 
Perundungan memiliki dampak kepada korban, diantaranya menjadi kurang 
bersemangat maupun kurang optimal dalam belajar, menimbulkan luka batin 
maupun fisik yang dapat menyebabkan dikemudian hari  menjadikan korban 
sebagai pelaku, stress, depresi dan bahkan dapat menyebabkan korban melakukan 
bunuh diri, (Pambudi, 2016). 
American Psychological Association (APA) tahun 2013,mendefinisikan 
perundungan adalahperilaku menyerang yang dilakukan seseorang kepada orang 
lain secara berulang dan dapat menyebabkan cedera atau ketidaknyamanan. 
Ditambahkan oleh KPAI (2014), m perundungan adalah bentuk kekerasan 
psikologis maupun fisik berjangka panjang, dapat dilakukan seseorang atau 
kelompok kepada seseorang yang tidak mampu mempertahankan diri. 
Praktik perundungan dapat terjadi diberbagai tingkatan sekolah mulai TK, 
SD, SMP, SMA bahkan jenjang perguruan tinggi. Komisi Perlindungan Anak 
Indonesia (KPAI) mencatat telah terjadi 26.000 kasus perundungan yang dialami 
siswa tahun 2011 sampai tahun 2017, (detikNews.com, 2017). Dari catatan kasus 
yang dikumpulkan oleh KPAI tersebut diantaranyaada kasus di Probolinggo, 
sekelompok siswa putri melakukan perundungan kepada temannya hingga pingsan 
dikarenakan sering saling ledek nama (Liputan6.com, 2017). Selain itu ada juga 
kejadian yang dialami oleh Cipong (kelas I SD) yang pernah dikunci dalam toilet 
oleh temannya dan hampir setiap hari dipanggil dengan sebutan “culun”, Chancan 
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(kelas V SD) ketika mau ganti baju di kamar baru mengetahui bahwa dibaju 
belakangnya terdapat tempelan bertuliskan “nenek lampir”(Priyatna, 2011). Selain 
itu ada JS seorang anak SD berusia 8 tahun dan beretnis China mendapat pukulan, 
dan sering diancam akan dibunuh oleh teman-temannya (Putera, 2017). 
Perundungan ini dapat berdampak kepada pelaku, korban dan saksi mata 
(bystander)yang berada disekitar kejadian tindak perundungan. Korban 
perundungan dapat mengalami berbagai macamgangguan yang meliputi 
kesejahteraan psikologis yang menurun atau rendah, dimana siswa yang menjadi 
korban perundungan akan merasakan takut, tidak nyaman, rendah diri, merasa 
tidak berharga. Selain itu takut untuk pergi ke sekolah yang dapat mengakibatkan 
prestasi akademik menjadi menurun. Dampak secara fisik yaitu siswa korban 
perundungan mengalami kesakitan pada anggota badan. Di kota Depok Jawa 
Barat, siswa SD kelas VI yang bernama MS mengalami pembengkakan dikepala 
dan kejang-kejang yang dikarenakan seringnya dipukul oleh teman satu kelas, 
tanpa diketahui sebab pemukulan tersebut (Hamdi,  2016).  
Halimah (2015)dari hasil penelitiannya mengatakan bahwa dalam tindakan 
perundungan yang berperan tidak hanya pelaku dan korban saja, melainkan ada 
saksi mata dalam kejadian perundungan. Lebih lanjut Larsen (2014) dalam 
penelitiannya menjelaskan bahwa terjadinya tindakan perundungan dikarenakan 
saksi mata tersebut tidak peduli atau pasif ketika melihat tindakan perundungan. 
Padahal berdasarkan beberapa hasil penelitian yang sudah dilakukan, saksi 
matamemiliki kekuatan untuk menghentikan atau memperpanjang episode 
perundungan (Cappadocia, Pepler, Cummings, & Craig, 2012). Saksi mata dapat 
memiliki efek yang kuat terhadap intimidasi di sekolah karena saksi mata hadir 
dalam sebagian besar situasi intimidasi. Ketika mereka memilih untuk membantu 
korban, maka sangat sering berhasil menghentikan intimidasi (Fluke, 
2016).Penelitian yang dilakukan oleh Craig, Papler & Atlas (2012) menunjukkan 
jika teman yang berperan sebagai saksi mata didapati hasil survey sebanyak 85% 
dari tindakan perundungandi sekolah. Saksi mata berperan dalam aksi 
perundungan terbagi menjadi empat,di antaranya yaitu (1) asisten bully (terlibat 
menjadi pelaku), (2) mendukung atau menyoraki, (3) menyaksikan dengan pasif, 
dan (4) menolong korban (Salmivalli, 2009). 
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Lodge (2014) menyatakan terjadinya perundungan dikarenakan empat 
faktor yaitu (1) rendahnya keterampilan sosial emosi siswa, (2) perilaku 
destructive yang monoton, (3) kepercayaan siswa yang mendukung perundungan, 
(4) kesadaran orang di sekitar (saksi mata) dan lemahnya sistem untuk mencegah 
perundungan. Oleh karena itu untuk mengurangi lingkaran intensitas tindakan 
perundungan yang terjadi di lingkungan sekolah diperlukan peningkatan 
kesadaran orang sekitar yang mampu memberikan intervensi dalam merespon 
perilaku perundungan. 
Berdasarkan temuan di lapangan, peneliti telah melakukan wawancara 
kepada Waka kesiswaan, Guru BK, dan survei awal sebanyak 150 kepada siswa-
siswi dan 15 Guru didapati hasil bahwa di SMK X Surakarta terjadi beberapa 
permasalahan di antaranya adanya siswa yang sering membolos, tidak 
mengumpulkan tugas tepat pada waktu yang ditentukan, memakai pakaian tidak 
sesuai peraturan sekolah dan adanya peristiwa perundungan. Dari keempat 
permasalahan tersebut menurut pihak sekolah yang urgent untuk ditangani saat ini 
adalah peristiwa tindak perundungan. Dikarenakan banyak siswa yang mengalami 
tindak perundungan di sekolah.Dari data yang didapatkan di lapangan sebesar 
49,6% pernah mengalami peristiwa perundungan baik verbal berupa menerima 
ejekan, hinaan, dan makian maupun non verbalberupa pemukulan. Pelakunya 
adalah kakak kelas dan teman sekelas dengan cenderung memiliki badan yang 
lebih besar, sedangkan yang menjadi korban adalah siswa yang lebih pendiam. 
Dampak dari aksi perundungan tersebut menyebabkan satu siswa keluar dari 
sekolah karena merasa sakit hati diejek dan takut kembali dipukul ketika 
melawan. Selain itu siswa yang lainnya ketika bersekolah menjadi merasa kurang 
nyaman jika terus dipanggil dengan nama orang tua atau diejek. 
Peristiwa perundungan di SMK “X” Surakarta tidak hanya melibatkan 
pelaku dan korban saja melainkan adanya lingkungan yang menjadi saksi. Dari 
data didapatkan bahwa (78,9%) pernah melihat dan menyaksikan tindak 
perundungan di sekolah dan respon para saksi mata ada yang membantu pelaku 
melancarkan aksi perundungan (20,3%), ada yang hanya diam tidak bisa 
melakukan pembelaan (45,1%), ada juga yang melakukan pembelaan (6%). 
Prosentasi yang paling besar adalah 45,1% yang diam saja dan tidak melakukan 
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pembelaan, padahal terdapat (1) harapannya bahwa semua warga sekolah dapat 
melakukan pembelajaran dengan nyaman tanpa adanya tindakan perundungan 
supaya dapat melahirkan siswa-siswi yang berkarakter dan memiliki 
tanggungjawab dalam setiap tugas, (2) para siswa memiliki empati, bisa 
merasakan apa yang dirasakan oleh teman yang lain sehingga para saksi mata ini 
dapat simpati, peduli dan memiliki kemauan untuk menolong teman lain yang 
mengalami perundungan. 
Selain data dari lapangan di atas, ditambah dengan hasil wawancara dari 
tiga siswa yang sebagai saksi mata perundungan mengatakan bahwa para saksi 
mata tersebut sering menyaksikan tindak perundungan di sekolah akan tetapi 
enggan untuk menghentikannya. Hal ini dikarenakan siswa merasa aksi 
perundungan tersebut adalah kejadian yang seru, bisa dijadikan tontonan dan 
hiburan, selain itu siswa tidak mencegah atau melerai karena itu bukan urusan 
mereka, serta tindak perundungan tersebut menurut siswa adalah kewajiban dari 
guru untuk menghentikannya.Artinya saksi mata perundungan tidak tergerak 
untuk membantu, karena (1) merasa bukan tanggungjawabnya, (2) rendahnya 
empati. 
Gini (2008) dalam penelitiannya yang berjudul “Determinants of 
Adolescents’Active Defending and passive Bystanding Behavior Bullying” 
menyatakan bahwa saksi mata memiliki empati yang rendah, dikarenakan mereka 
percaya bahwa tidak berkompeten untuk menghentikan dan merasa bukan urusan 
mereka ketika melihat kejadian perundungan. Fatimatuzzahro (2017) dalam 
penelitiannya dengan judul “Peran Empati dan Konseling Kelompok dalam 
Meningkatkan Asertivitas Bystander (saksi mata) Terhadap Perilaku Bullying di 
Sekolah” menyatakan bahwa perlunya empati dimiliki oleh saksi mata karena 
dengan empati dan konseling kelompok, saksi mata dapat berpengaruh terhadap 
perilaku perundungan. Selain itu Saputra (2016) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa empati memiliki pengaruh terhadap perilaku perundungan pada saksi mata, 
semakin tinggi empati yang dimiliki saksi mata maka akan semakin tinggi pula 
kepedulian atau perilaku menolong yang akan dilakukan. 
Kasus perundungan pernah diteliti oleh Yusuf  (2012) yang menunjukkan 
bahwa program penanganan kasus perundungan di sekolah melalui pelaku dengan 
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cara menerapkan kepedulian dan memahami perasaan orang lain. Kusuma (2017) 
dalam penelitiannya menyatakan bahwa cara untuk mengurangi intensitas 
perundungan dengan menggunakan intervensi pelatihan asertivitas pada korban 
perundungan. Intervensi lain untuk mengurangi perundungan adalah 
meningkatkan empati seperti yang dikemukakan oleh Saputra (2016). Untuk 
meningkatkan empati salah satu intervensi yang dilakukan adalah menggunakan 
pelatihan psikodrama. Menurut Eisenberg (2002) salah satu faktor yang dapat 
menumbuhkan empatiadalah dengan bermain peran yang dibagimenjadidua yaitu 
psikodrama dan sosiodrama. Teknik psikodrama efektif untuk membantu 
seseorang membentuk pemahaman lebih dalam, sehingga dapat melihat dari sudut 
pandang yang lain. 
Beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan intervensi dengan 
psikodrama dapat meningkatkan empati pada kasus perundungan, diantaranya 
diungkapkan oleh hasil penelitian berikut. Flora (2014) dalam hasil penelitian 
yang dilakukannya mengatakan bahwa psikodrama efektif untuk menurunkan 
intensitas perundungan ketika melibatkan faktor empati dalam proses konseling. 
Goldstein (2012) menyatakan kemampuan berempati dapat ditingkatkan dengan 
imajinasi dan memberlakukan diri sebagai imajiner lain, pemain belajar untuk 
meniru emosi (empati) yang lain, dan memahami pikiran atau perasaan orang lain, 
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa psikodrama menjadi cara yang digunakan 
oleh orang-orang untuk memicu empati dan wawasan yang lebih besar. Salmiati 
(2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa saksi mata berperan untuk 
menghentikan tindak perundungan, salah satu caranya yaitu dengan 
memperagakan ulang kejadian yang dilihat dan bagaiamana tindakan yang harus 
dilakukan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti tertarik untuk 
mengkaji lebih jauh mengenai permasalahan empati pada saksi mata perundungan. 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana efektivitas 
intervensipsikodramadalam meningkatkan empati pada saksi mata 
perundungan?”, sehingga diharapkan pelatihan ini mampu menjadi salah satu 





Metode penelitian yang digunakan yaitu eksperimen dengan pretest-
posttest control group design. Pemilihan subjek dalam penelitian ini secara 
purposive sampling, dengan kriteria siswa-siswi yang menyaksikan tindakan 
perundungan. Subjek penelitian sebanyak 32 dibagi menjadi dua, yaitu 16 subjek 
sebagai kelompok kontrol, dan 16 subjek sebagai kelompok eksperimen, 
pembagian secara random. Alat ukur yang digunakan adalah skala empati diambil 
dari aspek-aspek empati Davis (1983) yaitu: 1)perspective taking, 2)fantasy, 
3)empathy concern, 4)personal distress. 
Pada kelompok eksperimen akan diberikan perlakuan berupa 
“psikodrama” sedangkan pada kelompok kontroltidak diberikan perlakuan dan 
masuk pada daftar tunggu(Cook & Campbell, 2002). 
Tabel  1. Rancangan Eksperimen 
 
R 
Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test Follow up 
KE O1 X O2 O3 
KK O1 ― O2 O3 
Keterangan: 
R : Random 
KE : Kelompok Eksperimen yang mendapatkan perlakuan  
KK : Kelompok kontrol yang tidak mendapat perlakuan 
O1 : Pemberian skala 1 belajar dengan regulasi diri (pre test) 
O2 : Pemberian skala 2 belajar dengan regulasi diri (post test) 
O3 : Follow-Up 
X : Perlakuan (Intervensi) 
- : Tidak diberi perlakuan (daftar tunggu) 
Penelitian ini menggunakan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Masing-masing kelompok akan diberikan skala empati 
sebagai pretest-posttest dan follow up. Psikodrama akan diberikan kepada 
kelompok eksperimen sedangkan kelompok kontrol akan masuk pada daftar 
tunggu, yang artinya kelompok kontrol akan tetap diberikan intervensi untuk 
meningkatkan kemampuan berempati karena kondisi ini berkaitan dengan etika 
penelitian dan etika psikologi profesi. Intervensi yang akan diberikan kepada 
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kelompok kontrol adalah ketika rangkaian penelitian sudah selesai dan sudah 
diketahui intervensi yang diberikan efektif dalam meningkatkan kemampuan 
berempati siswa yang diterapkan pada kelompok eksperimen. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Mann Whitney U 
Test. Adapun yang dianalisis yaitu uji asumsi, uji bedaposttest antara kedua 
kelompok, uji beda pretest-posttest kelompok eksperimen, dan uji beda posttest-
followup kelompok eksperimen. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hipotesis yang diajukan berbunyi “psikodrama efektif untuk 
meningkatkan empati pada saksi mata perundungan”.Pada penelitian ini hipotesis 
terbukti efektif, yaitu psikodrama dapat meningkatkan empati pada saksi mata 
perundungan.Berdasarkan hasil penghitungan statistik yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa adanya peningkatan skor empati yang signifikan pada 
kelompok eksperimen pada saat pretest dan posttest.Sedangkan pada rentang 
posttest dan followup terjadi peningkatan tetapi tidak signifikan. 
Perlakuan atau intervensi adalah metode yang efektif untuk pembelajaran 
dan mengubah subjek kearah yang lebih baik.Dalam penelitian ini, untuk untuk 
meningkatkan empati subjek maka diberikan sebuah intervensi 
psikodrama.Psikodrama efektif dan mampu mengubah subjek untuk menjadi 
pribadi yang lebih baik (personal growth).Sasaran utama yang ingin dicapai dari 
psikodrama adalah dapat membantu individu untuk mencapai pemahaman yang 
lebih baik mengenai dirinya hingga individu dapat menemukan konsep dirinya, 
menyatakan kebutuhannya dan menyatakan reaksinya terhadap tekanan-tekanan 
yang dialaminya (Corey, 2005). 
Berdasarkan hasil analisis Mann-Whitney U Test, perbandingan 
pengukuran postest antara KK dan KE diperoleh nilai sig (2 tailed) = 0,000 
(p<0,05) yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan empati saksi mata 
perundungan antar keduakelompok tersebut. Sedangkan pengukuran pada KE 
didapati skor pretest dengan postest empati saksi mata perundungan diperoleh 
nilai nilai Z sebesar -3,510a dengan probabilitas (p) 2-tailed sebesar 0,000 dimana 
p<0,05, yang artinya ada perbedaan yang signifikan. 
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Subjek dalam penelitian ini adalah siswa yang menyaksikan perundungan, 
yang menjadi saksi mata perundungan. Saksi mata adalah orang lain yang berada 
di tempat kejadian dan berperan besar dalam mempengaruhi seseorang mengambil 
keputusan antara menolong atau tidak ketika dihadapkan pada situasi darurat. Jika 
jumlah orang lain semakin banyak, maka semakin kecil kecendrungan orang 
untuk menolong (Latane & Darley, 1970). Siswa SMK “X” Surakarta yang ketika 
berada di sekitar aksi  perundungan dan hanya diam, acuh tidak peduli melihat 
tindakan perundungan karena merasa itu bukan urusannya itu termasuk dalam 
kategori siswa yang memiliki empati rendah. 
Faktor yang mempengaruhi empati pada saksi mata perundungan menurut 
Hoffman (2000) diantaranya: sosialisasi, mood dan feeling, proses belajar, situasi 
dan tempat, komunikasi, serta pengasuhan. Selain faktor-faktor tersebut, empati 
juga dapat ditumbuhkan dengan cara yang dijabarkan oleh Eisenberg (2002) yaitu 
menyadari emosi, mendengarkan pendapat orang lain, memperhatikan perilaku 
orang lain, menilai orang lain, menganalisa perbedaan pendapat dan role playing 
yaitu sosiodrama psikodrama. Psikodrama adalah salah satu faktor yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan empati. Moreno (1943) mendefinisikan 
psikodrama adalah memberikan kesempatan orang untuk melihat kehidupan 
pribadi dengan cara pandang berbeda setelah kehidupan pribadi itu didramakan 
dan dimainkan oleh orang lain yang berada dalam kelompok bersamanya. Corey 
(2005) menyatakan psikodrama metode untuk mengubah peserta penelitian 
untukmemperoleh pengertian lebih baik tentang dirinya, agar dapat menemukan 
konsep dirinya, menyatakan kebutuhan-kebutuhannya, dan menyatakan reaksi-
reaksi tekanan terhadap dirinya. 
Berdasarkan teori dari beberapa tokoh di atas dengan aspek-aspek empati 
yang diungkapkan oleh Davis (1983) yaitu aspek kognitif dan aspek afektif, 
sehingga dengan psikodrama diharapkan mampu meningkatkan empati pada saksi 
mata perundungan  dan supaya mendapatkan pengetahuan yang lebih baik, 
mengetahui kebutuhan-kebutuhan dirinya. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMK “X” Surakarta yang menjadi saksi 
mata perundungan dengan mendapatkan intervensi psikodramadapat merubah 
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dirinya, dapat melihat, merasakan dan memikirkan apa yang terjadi dengan orang 
lain.  
Psikodrama dapat meningkatkan empati karena dalam proses penerapan 
intervensi terdiri dari sesi warming-up, action dan sharing serta diskusi. Dalam 
sesi pertama yaitu warming-up, peserta diarahkan untuk dapat menilai dirinya 
sendiri seberapa perlu subjek membutuhkan perlakuan psikodrama. Dalam sesi 
kedua yaitu action yang terdiri dari berbagai macam teknik dengan tujuan untuk 
mengajak peserta merasakan emosi orang lain, supaya dapat berpikir dari sudut 
pandang yang lainnya. Serta dalam setiap sesi maupun setelah melakukan satu 
teknik psikodrama peserta diajak untuk sharing dan diskusi tentang apa yang 
dipelajari, apa yang diperoleh ketika memainkan peran menjadi orang lain. 
Sehingga peserta mampu membayangkan dan berperilaku menjadi orang lain, dan 
ketika meilhat aksi perundungan dapat mencegahnya. 
Psikodrama efektif meningkatkan empati pada saksi mata perundungan, 
dapat dilihat dari hasil evaluasi kualitatif yang dituliskan oleh peserta. Hasil dari 
lembar evaluasi  psikodrama menunjukkan bahwa peserta merasa kegiatan yang 
telah diikuti tersebut sangat bermanfaat. Kesesuaian materi dalam modul terapi 
psikodrama dengan tujuan yang ingin dicapai sesuai. Kemudian cara penyampaian 
materi yang dilakukan oleh terapis menurut peserta menarik  dan dapat diikuti 
dengan nyaman. Efek yang dirasakan peserta setelah mengikuti psikodrama yaitu 
peserta menjadi lebih baik, memahami perasaan emosi dalam dirinya dan mampu 
memahami orang-orang di sekitar untukk mencegah aksi perundungan. 
Berdasarkan hasil analisis statistik, di atas dapat disimpulkan bahwa 
diantara 16 peserta yang mengalami kenaikan skor posttest kemampuan belajar 
dengan regulasi diri, AHSB merupakan peserta yang mengalami kenaikan skor 
posttest yang signifikan.AHSB memiliki skor pretest 60 yang tergolong rendah 
dan ketika posttest mengalami kenaikan skor menjadi 85 dengan kategori tinggi. 
Ketika follow up dilakukan skor AHSB naik tapi tidak signifikan menjadi 88 yang 
tergolong tinggi. Peserta lain yang juga menunjukkan perubahan skor pretest-
posttest yang signifikan yaitu IPS. Hasil skor IPS menunjukkan kenaikan yang 
signifikan pada skor posttest yaitu dari skor pretest 61 yang tergolong kategori 
rendah, ketika posttest naik menjadi 84 yang tergolong kategori sangat tinggi.  
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Terdapat 1 peserta dari 16 peserta yang mengalami kenaikan tetapi tidak 
signifikan yaitu dari kategori rendah ke kaktegori sedang, yaitu NS yang semula 
pretest 60 menjadi 76 saat posttest dankembali turun menjadi 67 ketika follow up. 
Secara umum kegiatan yang dilakukan selama satu hari dari pagi hingga sore 
berjalan dengan lancar.Semua peserta terlihat aktif mengikuti instruksi dari 
terapis, dan memiliki inisiatif ketika diminta untuk berimprovisasi.Bahkan ada 
peserta yang dengan sukarela memulai memberikan pendapat, sukarela untuk 
kisahnya bisa dibuat scenario dan didramakan oleh seluruh peserta penelitian 
dengan intervensi psikodrama ini. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan ketika follow 
upkepada kelompok eksperimen. Dan wawancara kepada wakil kepala sekolah 
didapati hasil bahwa pihak sekolah mendukung perubahan yang dialami setiap 
individu dan akan memantu setiap siswa untuk melaporkan ketika menemukan 
tindak perundungan supaya segera di atasi dan tidak terjadi lagi. Selain itu siswa 
juga merasa senang dengan adanya psikodrama karena mereka merasa dapat 




Berdasarkan teknik analisis data yang dilakukan ditemukan adanya 
peningkatan skor empati pada saksi mata perundungan yang mendapatkan 
psikodrama (kelompok eksperimen), dibandingkan yang tidak mendapatkan 
psikodrama (kelompok kontrol).Pada kelompok eksperimen, peningkatan skor 
empati yang terjadi pada rentang pretest-posttest.Sementara pada rentang posttest-
followup mengalami kenaikan namun tidak signifikan. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa psikodrama dapat meningkatkan 
empati pada saksi mata perundungan.Artinya psikodrama dapat menjadi sarana 
untuk menemukan posisi saksi mata perundungan, dapat mengeksplorasi 
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